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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Mertoyudan I, 

Kabupaten Magelang bulan Februari sampai Maret 2021. Pengambilan 

data pada penelitian ini menggunakan instrument KPAA, HOME 

inventory score, serta KPSP dan dianalisis uji Fisher’s exact didapatkan 

kesimpulan :  

1. Tidak terdapat hubungan antara Pola Asuh terhadap perkembangan 

anak usia 3-5 tahun. 

2. Terdapat hubungan antara kualitas stimulasi terhadap perkembangan 

anak usia 3-5 tahun.  

5.2 Saran 

1. Perlu memberikan edukasi kepada orangtua agar aktif mengikuti 

pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak melalui posyandu 

dan penggunaan buku KIA guna deteksi dini tumbuh kembang anak. 

2. Perlu memberikan edukasi tentang pentingnya peran orang tua dalam 

memberikan stimulasi kepada anak. 

3. Perlu penelitian lebih lanjut dengan menggunakan instrumen penelitian 

perkembangan dengan sensivitas dan spesifitas yang lebih baik, seperti 

Denver Developmental Screening Test-II (DDST-II). Selain itu, perlu 

penjabaran dari pola asuh non demokratis. 

4. Atas keterbatasan penelitian, maka bagi peneliti selanjutnya, agar dapat 

mengontrol faktor lain seperti jumlah saudara dan melakukan 

pemantauan lanjutan pada anak dengan status perkembangan 

meragukan. 

5. Perlu ditingkatkan objektivitas dalam mengisi kuesioner, khususnya 

kuesioner HOME inventory score. 
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